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anak masih terliha egang alat tulis, pelaksanaan penelitie
koordinasi mata dz stabil, serta kekuatan digunakan untuk menga asil proses belajar
jari masih lemah. Kegiatan pembelajaran yang cenderung mengajar atau membandingkan nilai peserta didik
monoton dan kurang variatif’j sudah penelitian tindakan dilakukan.
kurang termotivasi untuk be
halus. Kondisi ini berdampa
anak dalam kegiatan yang m
gerakan tangan.

na setiap siklusnya mengikuti
sesuai dengan kaidah- kaidah
penelitian dalam model

Salah satu alternatif kegiatan yang dapat digunakan untuk ~ Kemmis dan Taggart meliputi: (1) perencanaan

menstimulasi motorik halus adalah kegiatan usap abur. (planning), (2) tindakan (action), (3) pengamatan
Usap abur merupakan teknik mewarnai dengan cara (observation), dan (4) refleksi (reflection) (Akbar,
mengusap dan mengaburkan warna menggunakan jari 2009:30).

atau media tertentu untuk menghasilkan perpaduan warna o ) ) o
dan tekstur. Kegiatan ini melibatkan koordinasi mata dan Kriteria keberhasilan dalam tindakan dalam penelitian ini
tangan, kelenturan jari, serta kontrol gerakan tangan ditentukan berdasarkan kesepakatan antara peneliti dan

2 | PAUD Teratai



kolaborator yaitu sebesar 75%. Kriteria keberhasilan
tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh Mills
dimana keberhasilan tindakan yang dimaksud dalam
penelitian ini yaitu apabila rata-rata kelas telah mencapai
minimal 75% (kemmis taggart). Jika perolehan
prosentase dalam penelitian ini kurang dari 75% maka
penelitian akan dilanjutkan pada siklus II. Kemudian
Suharsimi menggolongkan prosentase dalam hategori
sebagai berihut: ~ 40% (tidah baik); 40% - 55% (kurang
baik); 56% - 75%

(cukup); 76% - 100% (baik).
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1. Kondisi Awal (Pra Siklus)

Hasil observasi awal menunjukkan kemampuan
motorik halus anak masih rendah. Sebagian
besar anak berada pada kategori Mulai
Berkembang (MB) dan Belum Berkembang
(BB).

Tabel 1. Rekapitulasi Kondisi Awal
Kemampuan Motorik Halus

Anak Persentase

warna

itulasi Hasil Siklus 1

Persentase

Indikator BB MB'B "°P Ketuntasan

0% 50%
0% 50%
0% 50%

Kontrol gerakan

50% 50% 0% 0% 50%
tangan
Tabel 2. Rekapitulasi Observasi Siklus
1
Aspek Rata-rata Persentase

Aktivitas Guru 55,55%
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Aspek Rata-rata Persentase Menurut Suharti (PG PAUD Unesa),
Aktivitas Anak 51,39% perkembangan motorik halus pada anak usia
Kemampuan Motorik Halus 50% dini harus distimulasi melalui kegiatan konkret,

eksploratif, dan berbasis pengalaman langsung
Hasil siklus I menunjukkan adanya peningkatan ~ agar terjadi integrasi antara koordinasi saraf dan
dibandingkan pra-siklus, namun belum otot secara optimal. Temuan penelitian ini
mencapai target keberhasilan (>75%). Anak | sejalan dengan pendapat tersebut, karena

masih membutuhkan bimbingan dalam eningkatan terjadi ketika anak diberi
mengontrol gerakan dan koordinasi. esempatan eksplorasi langsung menggunakan
edia te tepung warna, pasir warna).

es Matheo esa) menyatakan
hwa aktivi i i i
strategi engusap, me
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35% setelah dua siklus.

Hasil penelitian menunj
usap abur efektif dalam
kemampuan motorik ha

1. Peningk

) 3 ningkatkan koordinasi
Kegiatan Sensorimotor gkatkan koordinas

mata dan tangan anak usia 3—4 tahun.

e Studi oleh Lestari (2021) menemukan
bahwa stimulasi berbasis tekstur
meningkatkan kekuatan otot jari dan
kontrol gerakan tangan secara
signifikan.

Kegiatan usap abur memberikan stimulasi
langsung pada otot-otot kecil tangan dan jari.
Aktivitas ini melatih fleksibilitas, kekuatan,
serta koordinasi visual-motorik.
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Jika dibandingkan, penelitian di KB BUNGA
ROSE menunjukkan peningkatan dari 50%
(siklus I) menjadi 80% (siklus II), yang berarti
peningkatan sebesar 30%, sejalan dengan hasil
penelitian terdahulu.

3. Faktor
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C. Ringkasan Peningkatan Keseluruhan

e Mudah diterapk
o Biaya rendah

e Media sederhan.
e Menarik bagi an.
e Meningkatkan ke

Tabel 4. Perbandingan Pra Siklus,

Siklus I, dan Siklus 11
Tahap Persentase Ketuntasan
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Tahap Persentase Ketuntasan

Pra Siklus 50%
Siklus I 50%
Siklus IT 80%

Terjadi peningkatan sebesar 30% dari siklus I

. 4 ke siklus II.
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BS];EF:?E;?E; ng mandiri, dan konsisten
& melakukan kegiatan
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Skor Kategori Keterangan 4. Kategori Skor Hasil Siklus 11
Anak mampu melakukan Lo .
BSH (Berkembang - ;0 2 dengan baik dan Pada siklus II terjadi peningkatan yang

Sesuai Harapan) .. .. - .

mandiri signifikan, sebagian besar anak mencapai

5 MB (Mulai Anak mulai mampu tetapi kategori BSH dan BSB.
Berkembang) masih membutuhkan bantuan
BB (Belum Anak belum mampu dan Kategori Jumlah Anak Persentase

masih memerlukan bimbingan

Berkembang) penuh

BSB (4) 4 40%
6 60%
0%

2. Kategori Skor Hasil Pra Pe %
0

Pada tahap pra pe unjukkan
belum ada anak egori BSH
maupun BSB.

Kategori
BSB (4
BSH
MB (

Pada
sebagie
MB.

ara optima

Kategori Jum
BSB (4)
BSH (3) Gambar

MB (2)

BB (1)

Total 10
Interpretasi:

Siklus I menunjukkan adanya proses
perkembangan, namun belum mencapai
indikator keberhasilan penelitian (>75% anak
mencapai BSH/BSB).

wn L O C

rafik 4.1

Awal Kemampuan Motorik
Halus Anak
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Gambar 3. Grafik Peningkatan Kemampuan
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Grafik 4.10

Rekapitulasi Hasil Penelitian aktivitas

guru, anak dan kemampuan

\ motorik halus

100,00%
90,00%
80,00%
70,00%
60,00%
50,00%
40,00%
30,00%
20,00%
10,00%

0,00%

siklus 2

sikuls 1

pertemuan pertemuan pertemuan pertem
1 2 3 4

SIMPULAN
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alam meningkatkan kemampuan motorik halus
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’ o . . . . . . .
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koordinasi mata dan tangan, kekuatan otot jari,
pertemuan 1 pertemuan  gerta kontrol gerakan tangan.
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Pada kondisi awal (pra-siklus), kemampuan motorik halus anak usia 3—4 tahun. Kegiatan ini
motorik halus anak masih tergolong rendah. dapat direkomendasikan sebagai alternatif
Sebanyak 50% anak berada pada kategori Mulai  metode pembelajaran di lembaga PAUD untuk
Berkembang (MB) dan 50% lainnya pada mendukung perkembangan optimal anak,
kategori Belum Berkembang (BB), tanpa khususnya dalam aspek fisik-motorik halus.

adanya anak yang mencapai kategori
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) maupun

Berkembang Sangat Baik (BSB). Hal ini ‘)AFTAR PUSTAKA
menunjukkan bahwa stimulasi motorik halus
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pembelajaran masih bersifat ko
kurang variatif.
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Peningkatan ini egiatan usap dan Pembelajaf ia Dini,5(1), 23-31.
abur memberika S1 sensorimotor yang
konkret, menyenangkan, dan sesuai dengan
karakteristik anak usia dini. Pe

seperti tepung warna, p
membuat anak lebih akt
gerakan jari dan tangan
kegiatan bermain.

Erma Maemunabh, Siti & Mardiah, Ainal. (2023).
rik Halus Anak Melalui Kegiatan
sia Dini. E-Jurnal AKSIOMA

). Teknik usap abur dengan media
pasta warna untuk meningkatkan motorik

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa halus usia 5-6 tahun di TK Dharma Wanita
kegiatan usap abur merupakan strategi Ngraseh Dander Bojonegoro. (Skripsi,
pembelajaran yang efektif, sederhana, dan Universitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri).
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